PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN MEANS ENDS

ANALYSIS (MEA) TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS

PESERTA DIDIK SMA by Lestari, Diana Ayu Citra
PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN MEANS ENDS  
ANALYSIS (MEA) TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS  
PESERTA DIDIK SMA  
 
SKRIPSI 
Diajukan Untuk Melengkapi Tugas-tugas dan Memenuhi Syarat-syarat Guna 
Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd)  
dalam Ilmu Fisika 
 
Oleh  
Diana Ayu Citra Lestari 











FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI RADEN INTAN LAMPUNG 
BANDAR LAMPUNG 
1441 H / 2020 M 
PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN MEANS ENDS ANALYSIS 
(MEA) TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS  
PESERTA DIDIK SMA  
 
SKRIPSI 
Diajukan Untuk Melengkapi Tugas-tugas dan Memenuhi Syarat-syarat Guna 
Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd)  
dalam Ilmu Fisika 
 
Oleh  
Diana Ayu Citra Lestari 





Pembimbing I : Dr.Guntur Cahaya Kesuma, M.A 





FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI RADEN INTAN LAMPUNG 
BANDAR LAMPUNG 
1440 H / 2019 M 
ii 
ABSTRAK 
Berpikir kritis dapat diartikan, yaitu berpikir secara nyata dan langsung 
memberikanalasan yang logis atau alasan yang dapat dipercaya terhadap suatu 
masalah yang sedang dihadapi.Pengunaan model pembelajaran yang tepat agar 
dapat memaksimalkan proses dan hasil peserta didik. Model pembelajaran Means 
Ends Analysis (MEA) dapat mendorong siswa untuk berani mengemukakan 
pendapat dan dapat aktif pada saat pembelajaran.rumusan dari penelitian ini, yaitu 
apaka model pembelajaran Means Ends Analysis (MEA) efektif untuk 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik?  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektivitan model 
pembelajaran Means Ends Analysis (MEA) terhadap kemampuan berpikir kritis 
peserta didik SMA kelas X Mipa di SMA Negeri 8 Bandar Lampung. Jenis 
penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah Quasi Eksperimen Design 
dengan metode kuantitatif, dalam penelitian design yang dipergunakan adalah 
Nonequivalent Control Group Design. Populasi yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah seluruh kelas X SMA Negeri 8 Bandar Lampung, Teknik pengambilan 
sampel yang digunakan yaitu tekni Simple Random Sampling. Sampel dalam 
penelitian ini menggunakan 2 kelas, kelas X Mipa5 sebagai kelas kontrol dan X 
Mipa 4 sebagai kelas eksperimen.Instrument dalam penelitian ini menggunakan 
tes kemampuan berpikir kritis peserta didik berupa soal essay yaitu pretest dan 
posttest. 
Hasil penelitian menunjukan kemampuan berpikir kritis peserta didik saat 
pre-test kelas kontro memperoleh nilai rata-rata sebesar 26,7 dan kelas eksperimen 
dengan nilai rata-rata 38,6. Kemudian pada saat melakukan post-tes kelas kontrol 
memperoleh nilai rat-rata 45,3 sedangkan kelas eksperimen mendapatkan nilai 
rata-rata sebesar 69,5. Sehingga hasil hipotesis menggunakan uji-t, dengan 
tarafsignifikasi, sebelumnya telah dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas dan 
uji homogenitas. Berdasarkan uji hipotesis menunjukan bahwa thitung>ttabel yaitu 
sebesar 4,505 > 1,670. Sedangkan untuk keefektivan model Means Ends Analysis 
(MEA) diketahui dengan uji effect size yaitu memperoleh nilai sebesar 0,259 
dengan kategori. Jadi dapat disimpulkan bahwa Ha diterima, artinya model 
pembelajaran Means Ends Analysis (MEA) efektif terhadap kemampuan berpikir 
peserta didik SMA. 
Kesimpulan penelitian ini bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran 
Means Ends Analysis (MEA) terhadap kemampuan berpikir kritis peserta 
didik.Model pembelajaran Means Ends Analysis (MEA) efektif digunakan untuk 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. 
 
Kata Kunci : Model Pembelajaran, Means Ends Analysis (MEA), 
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Barangsiapa yang ingkar kepada Thaghut[162] dan beriman kepada 
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Amat kuat yang tidak akan putus. dan Allah Maha mendengar lagi Maha 
mengetahui”. (Q.S.Al-Baqorah ayat 256)1  
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A. Penegasan Judul 
skripsi yang ditulis ini berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Means 
Ends Analysis (MEA) Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Peserta didik 
SMA”. Untuk menghindari kesalah pahaman bagi pembaca, terleih dahulu penulis 
menjelaskan istilah yang digunakan dalam judul skripsi ini: 
Efektivitas Pembelajaran adalah tercapainya tujuan pembelajaran dengan cara 
meningkatkan salah satu standar mutu pendidikan. Efektivitas dapat dikatakan 
keberhasilan proses pembelajaran agar tercapainya tujuan pembelajaran.
1
Yang di 
maksud dengan efektivitas pada judul ini adalah kefektivan dan keberhasilan suatu 
proses pembelajaran yang digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir kritis 
peserta didik di SMA. 
Model pembelajaran adalah suatu kegiatan yang dapat digunakan untuk 
ketercapaian kurikulum, atau dapat diartikan sebagai kerangka konsep yang 
dikembangkan agar tercapainya proses belajar mengajar.Model pembelajaran yang 
digunakan pada penelitian ini yaitu model pembelajaran Means Ends Analysis 
(MEA).Dengan menggunakan model pembelajaran Means Ends Analysis (MEA) 
dapat membuat peserta didik lebih berani dalam mengungkapkan pendapat dan tidak 
bergantung dengan teman lainnya. 
Model Pembelajaran Means Ends Analysis (MEA) adalah model yang 
digunakan pada proses pembelajaran dengan cara melibatkan peserta didik agar 
peserta didik berani mengungkapkan pendapat dan tidak bergantung dengan teman 
                                                             







Model pembelajaran Means Ends Analysis (MEA)digunakan untuk mengetahui 
sejauh mana peserta didik memahami materi yang telah dijelaskan, serta membuat 
peserta didik lebih berani untuk berbicara dan mengungkapkan pedapat mereka. 
Berpikir kritis merupakan kemampuan yang digunakan dalam pemecahan 
masalah dalam proses pembelajaran.
3
kemampuan berpikir kritis yang dimaksud pada 
skripsi ini untuk melihat kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam proses 
pembelajaran agar peserta didik dapat membuat keputusan agar dapat memecahkan 
suatu permasalahan dengan benar. 
Jadi maksud penulis memilih judul skrispsi tentang Pengaruh Model 
Pemelajaran Means Ends Analysis (MEA) Terhadap Kemampuan Berpikir 
Kritis Peserta DidikSMAadalah untuk melihat suatu keevektifan dari model 
pembelajaran yang digunakan terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik. 
B. Alasan Memilih Judul  
1. Alasan Objektif 
a. Sebagian peserta didik masih terlalu pasif dalam proses pembelajaran terutama 
pembelajaran fisika. Pada saat pembelajaran peserta didik hanya menerima 
penjelasan yang diberikan oleh pendidik tanpa adanya timbal balik berupa 
pertanyaan. Hal ini yang menyebabkan kemampuan berpikir kritis peserta 
didik masih tergolong rendah. 
b. Peserta didik merasa bosan dengan sisitem pembelajaran yang hanya terpaku 
kepada pendidik, peserta didik menginginkan pembelajaran yang lebih 
menarik. Oleh sebab itu peneliti menggunakan model pembelajaran berupa 
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tongkat berbicara yang akan membuat peserta didik berani untuk 
mengungkapkan pendapat mereka. 
2. Alasan Subjektif 
a. Berdasarkan permasalahan yang ada serta aspek yang diteliti tersebut dengan 
menggunakan model pembelajaran berupa tongkat berbicara pada materi 
usaha dan energi, maka akan memungkinkan untuk dilakukannya penelitian 
ini. 
b. Penulis belum mengetahui apakah ada pengaruh model pembelajaran Means 
Ends Analysis (MEA) terhadap kemampuan berpikir kritis, sehingga penulis 
tertarik untuk membahasnya dan menjadikan sebagai judul skripsi. 
C. Latar Belakang Masalah 
Hak yang harus dimiliki oleh manusia salah satunya adalah pendidikan. 
Manusia mempunyai pikiran yang menyebabkan manusia sangat mememrlukan 
pendidikan untuk menjalani kehidupan. Pendidikan adalah kebtuhan awal hidup 
sekaligus menjadikan perbedaan manusia dan makhlukyang lain.
4
 Pendidikan 
merupakan salah satu kegiatan yang sangat penting dalam kehidupan seseorang.Pada 
dasarnya pendidikan merupakan salah satu kebutuhan pokok bagi bangsa
5
 pendidikan 
merupakan hasil belajar yang dari sebuah bentuk perwujudan kebudayaan yang 
dinamis dan salah satu syarat perkembanga manusia.
6
pendidikan juga merupakan 
salah satu sistem yang teratur dan lelah mengembangkan misi dengan cukup baik, 
                                                             
4
Chairul Anwar, Hakikat Manusia Dalam Pendidikan Sebuah Tinjauan Filosofis (Yogyakarta: Suka-
Press,2014).  
5
No Title, 2015. 
6
 Rahma Diani, Ardian Asyhari, dan Orin Neta Julia,”Pengaruh Model RMS (Reading, Mind Mapping 
And Sharing) Terhadap Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Siswa Pada Pokok Bahasan Impuls dan 




yaitu yang berkaitan dengan perkembangan fisik, kesehatan, keterampilan, pikiran, 
kemauan, social sampai dengan masalah kepercayaan diri  atau keimanan.
7
 
Pendidikan di Indonesia saat ini adalah salah satu bentuk upaya program 
pemerintah dalam mencerdaskan kehidupan bangsa dan kedepannya dan untuk 
meningkatkan kualitas sumber daya manusuia (SDM).Dengan melalui pendidikan 
diharapkan agar mampu untuk mambentuk seseorang menjadi lebih kompeten 
dibidangnya dengan cara mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Di Indonesia sudah banyak sekolah yang sudah memakai kurikulum 2013 atau 
biasa disebut dengan K13.Di dalam kurikulum 2013 itu diharapkan untuk mampu 
menunjang mutu pendidikan di Indonesia. Didalam kurikulum 2013 terdapat beberapa 
prinsip pembelajaran, yaitu diantaranya  adalah mendorong peserta didik untuk 
menjadi lebih aktif dalam proses pembelajaran. Dalam proses pembelajaran biasa 
dimulai dengan penyampaian materi yang disampaikan oleh pendidik, dalam 
kurikulum 2013 pendidik hanya berperan sebagai motivator dan sebagai 
fasilitaror.
8
Untuk mencapai sebuah hasil belajar yang baik, kemampuan seorang 
pendidik tentu sangat dituntut dalam hal membimbing peserta didiknya.Jika seorang 
pendidik dalam keadaan yang siap dan mempunyai kemampuan mengajar yang tinggi, 
tentu harapan akan terciptanya sumber daya manusia yang berkualitas baik akan 
tercapai.
9
 Dalam Al-Quran juga dijelaskan yaitu terdapat pada surat Al- Mujadilah 
ayat 11 sebagai berikut : 
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                                       
                                        
Artinya :“Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-lapanglah 
dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan 
untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka berdirilah, niscaya 
Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang 
yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa 
yang kamu kerjakan”. 
Dalam Q.S Al-Mujadilah ayat 11 diatas dijelaskan bahwa ada orang yang akan 
dinaikan derajatnya oleh Allah S.W.T yaitu orang-orang yang beriman dan orang-orang yang 
berilmu pengetahuan, dengan beberapa derajat. Jadi antara iman dan ilmu harus selaras dan 
seimbang. 
Pendidikan IPA (sains) merupakan salah satu sarana yang cukup penting bagi 
kemajuan pendidikan suatu bangsa.Fisika merupakan salah satu mata pelajaran sains yang 
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Berjalannya waktu dengan perkembangan zaman modern sekarang ini, peserta 
didik dituntut untuk mampu berpikir kritis agar peseta didik dapat memiliki arah yang 
jelas ditengah kekacauan pemikiran pada zaman modern saat ini.
11
Berpikir kritis 
adalah kemampuan kognitif yang digunakan untuk menyampaikan sebuah idea tau 
pendapatnya secara langsung tentang masalah yang sedang dihadapinya.Dari uraian 
tersebut berpikir kritis dapat diartikan, yaitu berpikir secara nyata dan langsung 
memberikan alasan yang logis atau alasan yang dapat dipercaya terhadap suatu 
masalah yang sedang dihadapi.
12
 Dengan kata lain berpikir kritis adalah suatu sikap, 
kemampuan yang dilibatkan dalam membuat sebuah keputusan berdasarkan 




Untuk membantu meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik dapat 
mengguakan model pembelajaran. Model pembelajaran dapat diartikan sebagi cara 
atau teknik yang digunakan oleh pendidik untuk mengorganisasikan proses 
pembelajaran agar tercapai tujuan dari sebuah pembelajaran. Penggunaan suatu model 
yang tepat agar dapat memaksimalkan proses dan hasil belajar peserta didik peserta 
didik sekarang ini di haruskan untuk lebih aktif didalam kelas, sedangkan pendidik 
sekarang ini hanya berperan sebagai motivator dan fasilitator yang membantu 
mendorong peserta didik untuk mengembangkan kemampuan berpikirnya. Model 
pembelajaran koperatif ialah upaya pengelompokan peserta didik dikelas dalam suatu 
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 Ada salah satu model yang di gunakan dalam proses belajar 
mengajar, yaitu adalah model pembelajaran Means Ends Analysys (MEA).
15
 
Means Ends Analysis (MEA) merupakan  salah satu model pembelajaran yang 
memisah kan suatu permasalahan yang sudah di ketahui tujuan yang akan di capai, 
kemudian akan diidentifikasi perbedaannya serta memilih cara untuk mengurangi 
perbedaan- perbedaan masalah tersebut. Didalam model pembelajaran Means Ends 
Analysis (MEA) tersebut peserta didik tidak hanya dinilai dari hasil pengerjaannya 
tetapi juga dinilain dari tahapan proses pengerjaannya. Proses pembelajaran yang 
sedemikian ini lah yang diharapkan agar dapat memberikan pengaruh yang positif 
terhadap kemampuan berpikir peserta didik supaya lebih optimal terutama pada 
berpikir kritisnya peseta didik.
16
 
Berdasarkan penjelasan yang sudah dipaparkan diatas dan penelitian yang 
dilakukan sebelumnya. Peneliti kemudian melakukan penelitian terhadap salah satu 
alternative pembelajaran yang dikiranya dapat membantu mengatasi kemampuan 
berpikir kritis peserta didik, yaitu mengenai“ Pengaruh Model Pembelajaran Means 
Ends Analysis (MEA) Terhadap KemampuanBerpikir Kritis Peserta Didik SMA” 
Berdasarkan hasil Prapenelitan yang dilakukan di SMA Negeri 8 Bandar 
Lampung pada tanggal 19 Februari 2019. Hasil wawancara yang di peroleh yaitu 
pendidik menyatakan bahwa sudah menggunakan model pembelajaran Discovery 
Learning. 
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pembelajaran namun pengunaan model pembelajaran Discover Learning 
sehingga saat ini kemampuan berpikir kritis peserta didik masih tergolong rendah. 
Dimana model pembelajaran yang digunakan sangat berpengaruh terhadap tingkat 
kemampuan berpikir kritis peserta didik.
17
 Dimana pada proses pembelajaran masih 
menggunakan model pembelajaran langsung atau ceramah yang hanya menunggu 
pendidik yang menjelaskan materi, sedangkan peserta didik hanya diam, sering kali 
peserta didik hanya sibuk dengan dirinya masing-masing. Sedangkan pada kurikulum 
2013 terdapat beberapa prinsippembelajaran, yaitu diantaranya adalah menorong 
peserta didik untuk menjadi aktif dan kreatif dalam proses pembelajaran,didalam 
kurikulum 2013 peserta didik dituntut untuk lebih sering bertanya, bukan ditanyai 
atau diberi pertanyaan. Antara pendidik dan peserta didik adalah sebagai rekan belajar 
sehingga peserta didik dapat memunculkan kekhasannya masing-masing.kemudian 
kurikulum 2013 juga menuntut peserta didik untuk mencari tahu bukan lagi diberi 
tahu, yang dapat menjadikan kemampuan berbahasa sebagai alat komunikasi 
membawa pengetahuan dan berpikir logis, sistematis.Peserta didik diminta untuk 
proaktif dalam memecahkan sebuah masalah, pemecahan masalah dapat likakukan 
melalui membaca buku, bertanya serta berdiskusi. Peserta didik bebas berdiskusi dan 
berargumen sesuai dengan pemikiran mereka, dengan kurikulum 2013 ini maka 
pemerintah mampu menciptakan SDM yang berkarakter, produktif, inovatif, afektif 
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Kemampuan Berpikir Kritis 
Rendah Sangat Rendah 
1.  X Mipa 3 29 4  (12,90%) 25  (80,65%) 
2. X Mipa 4 28 12  (38,71%) 16  (51,61%) 
 
Pada prapenelitian ini untuk melihat kemampuan berpikir kritis peserta didik 
peneliti menggunakan tes soal berbasis kemampuan berpikir kritis peserta didik 
dengan bentuk esay sebanyak 10 soal.Berdasarkan data hasil tes kemampuan berpikir 
kritis dapat dilihat pada tabel atas diketahui bahwa kemampuan berpikir kritis peserta 
didik kelas X Mipa3 dan X Mipa4 SMA Negeri 8 Bandar lampung sebanyak 59 
peserta didik  menunjukan bahwa pada kelas X Mipa3 yang mendapat nilai sangat 
rendah berjumlah 25 peserta didik atau sebanyak 80,65%, Sedangkan yang 
mendapatkan nilai rendah berjumlah 4 orang atau sebanyak 12,90%. Pada kelas X 
Mipa4 yang mendapat nilai sangat rendah berjumlah 16 peserta didik atau sebanyak 
51,61%, sedangkan yang mendapat nilai rendah berjumlah 12 peserta didik atau 
sebanyak 38,71%.Hal ini membuktikan bahwa kemampuan berpikir kritis peserta 
didik di SMA Negeri 8 Bandar Lampung, khususnya kelas X.Mipa masih sangat 
rendah. Permasalahan lainnya yang menyebabkan hasil dari tes kemampuan berpikir 
kritis peserta didik rendah karena masih kurang rasa antusias dari peserta didik dalam 
proses pengerjaan soal dan pada saat guru menjelaskan materi pelajaran fisika. Serta 
kurang optimalnya kegiatan pembelajaran yang membuat kemampuan berpikir peserta 




kemampuan berpikir kritis yang baik.Untuk mempelajari materi IPA khususnya 
fisika, sangat diperlukannya kemampuan berpikir kritis agar dapat membantu para 
peserta didik untuk bisa memahami materi dan mampu membantu para peserta didik 
dalam menyelesaikan permasalahan yang mereka hadapi baik di lingkungan sekolah 
maupun dikehidupan sehari-hari.Model pembelajaran Means Ends Analysis (MEA) 
dapat mendorong siswa untuk berani mengemukakan pendapat dan dapat aktif pada 
saat pembelajaran.berdasarkan pemaparan diatas dan melihat dari penelitian-
penelitian yang sudah pernah ada, jadi peneliti disini tertarik untuk melihat apakah 
model pembelajaran kooperatif tipe Means Ends Analysis(MEA) efektif terhadap 
kemampuan berpikir kritis peserta didik. 
Dengan demikian penelitian ini dilakukan untuk melihat efektifitas dari model 
pembelajaran Means End Analysis (MEA ) terhadap kemampuan berpikir kritis 
peserta didik kelas X SMA Negeri 8 Bandar Lampung tahun 2018/2019 
D. Identifikasi Masalah  
Sesuai dengan hasil pengamatan yang telah dilakukan di SMAN 8 Bandar 
Lampung diketahui terdapat beberapa masalah, yaitu diantaranya : 
1. Kejenuhan dan tekanan belajar peserta didik pada saat proses pembelajaran 
berlangsung 
2. Kurangnya kemampuan berpikir kritis peserta didik  
3. Pembelajaran fisika yang belum mampu melibatkan peserta didik secara aktif 
4. Pada kegiatan observasi yang dilakukan oleh peneliti, pendidik sudah 






E. Batasan Masalah 
1. Kejenuhan dan tekanan dalam proses belajar yang di maksud adalah kejenuhan 
dan tekanan peserta didik SMAN 8 Bandar Lampung pada saat mengikuti 
pembelajaran fisika  
2. Peneliti ini dibatasi pada efektivitas model pembelajaran Means Ends Analysys 
(MEA) dilihat dari berpikir kritis 
3. Penelitian dilakukan kepada peserta didik kelas X SMAN 8 Bandar Lampung 
F. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan diatas, maka penulis dapat 
dirumuskan permasalahan sebagai berikut “Apakah model pembelajaran Means Ends 
Analysis( MEA) berpengaruh dan efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir 
kritis peserta didik SMA kelas X?” 
G. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dalam penilitian ini , yaitu untuk mengetahui pengaruh dan 
keefektivitan model pembelajaranMeans Ends Analysis (MEA) terhadap kemampuan 
berpikir kritis peserta didik SMA. 
H. Manfaat Penelitian  
Manfaat penelitian yang diharapkan adalah: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Memperbanyak penelitian tentang fisika khususnya dalam menerapkan odel-
model pembelajaran fisika 
b. Memberikan informasi terkain salah satu cara meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis pada peserta didik dengan penerapan model pembelajaran 
means ends analisys 




2. Manfaat Praktis 
a. Sebagai bahan masukan para pendidik tentang penerapan model pembelajaran 
yang tepat dengan hasil yang diinginkan sehingga berdampak pada 
kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam memahami suatu materi. 
b. Berharap mampu meningkatkan dan menambah pengetahuan lebih luas 






A. Model Pembelajaran 
1. Pengertian Model Pembelajaran  
 Secara umum, model pembelajaran adalah cara atau teknik penyajian 
sistematis yang digunakan oleh pendidik dalam mengorganisasikan 
pengalaman proses pembelajaran agar tercapai tujuan dari sebuah 
pembelajaran. 
 Model pembelajaran adalah rencana atau pola yang digunakan dalam 
menyusun kurikulum, mengatur materi pengajaran dari member petunjuk 
pada pengajaran atau setting lainnya.Tiap model mengajar yang dipilih 
haruslah mengungkapkan berbagai realitas yang sesuai kelas dan macam 
pandangan hidup, yang dihasilkan dari kerjasama pendidik dan peserta 
didik.
1
 Model pembelajaran yang baik dan tepat adalah model 
pembelajaran yang diterapkan pada pemelajaran bahan kajian atau pokok 
bahasan atau sub pokok bahasan tertentu dengan menggunakan waktu dan 
dana yang tak begitu banyak serta mendapatkan hasil yang 
maksimal.Dalam kegiatan pembelajaran, model pembelajaran merupakan 
salah satu hal terpenting untuk mendukung tercapainya tujuan 
pembelajaran yang di inginkan. Model pembelajaran dapat diartikan juga 
sebagai suatu rancangan yang berisi rangkaian kegiatan pembelajaran 
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yang akandipergunakan pendidik dalam sesuai dengan karakteristik 
peserta didik, kondisi sekolah serta metode yang mencapai tujuan 
pembelajaran yang telah di terapkan.
2
 
2. Macam-Macam Model Pembelajaran  
Ada banyak macam model pembeajaran yang sudah diterapkan dalam 
proses pembelajaran, yaitu diantaranya: 
1. Model Pembelajaran Probelem Based Learning ( PBL) 
2. Model Pembelajaran Discovery Learning 
3. Model Pembelajaran Berbasis Proyek (PJBL) 
4. Kontektual (Contextual Teaching And Learning (CTL)) 
5. Numbered Heads Together (NHT) 
6. Means Ends Analysis (MEA), dll 
Masih ada banyak lagi macam-macam model pembelajaran, namun 
pada penelitian ini lebih memfokuskanpada salah satu dari model 
pembelajaran yang ada yaitu model pembelajaran Means Ends Analysis 
(MEA). 
 
B. Model Pembelajaran Means Ends Analysis ( MEA) 
1. Pengertian Model Pembelajaran Means Ends Analysis (MEA) 
Untuk meningkatkan kemampuan berpikir peseta didik, maka di 
perlukan suatu model pembelajaran untuk memberikan kesempatan 
kepada peserta didik agar menjadi lebih aktif dan dapat memberikan atau 
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 H.M. Ali Hamzah dan Muhlisrarini, perencanaan dan strategi pembelajaran 
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menyampaikan gagasan dari peserta didik.Ada banyak macam model 
pembelajaran, dianataranya yaitu adalah model pembelajaran Means Ends 
Analysis (MEA). 
Secara etimologis, Means Ends Analysis terdiri dari tiga suku 
kata,yaituMeans yang memiliki arti cara, dan Ends memiliki arti tujuan 
serta Analysis memiliki arti menyelidiki secra sistematis. Jadi secara 
umum model pembelajaran Means Ends Analysis dapat di artikan sebagi 
suatu pembelajaran yang di gunakan untuk menganalisis suatu 




Islam membebaskan manusia dari belenggu kejumudan dan kendali 
taklid buta yang menjijikan, Islam mendidiknya untuk berpikir dan 
berkehendak secra bebas supaya akalnya sempurna, berpikir dengan 
benar, dan memiliki kepribadian dan kemanusiaan yang lengkap, 
sebagaiman firman Allah SWT: 
                            
                     
   
 
Artinya :Katakanlah “Hai ahli kitab, marilah (berpegang) kepada suatu 
kalimat (ketetapan) yang tidak ada perselisihan antara 
kami dan kamu, bahwa tidak kita sembahkecuali Allah 
dan tidak kita persekutukan dia dengan sesuatupun dan 
tidak (pula) sebagian kita menjadikan sebagian 
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katakanlah kepada mereka: “saksikanlah, bahwa kami 
adalah orang-orang yang berserah diri (kepada Allah)”. 




 Melihat dari ayat diatas, dapat dipahami bahwa menyeru seluruh 
manusia kepada kalimat kebenaran yang menjadi esensi kebaikan dan 
direspon oleh setiap orang yang berhati bersih dan pemikiran rasional. 
Kalimat yang diserukan oleh Islam ini merupakan ttik persamaan semua 
risalah para rasul dan kitab suci yang diturunkan. 
Means Ends Analysis juga merupakan sebuah strategi penyelesaian 
masalah yang mendorong identifikasi tujuan yang akan dicapai, situasi 




Menurut Ngalimun model Pembelajaran Means Ends Analysis 
(MEA) adalah variasi dari pembelajaran dengan pemecahan masalah 
dengan sintak pembelajaran yaitu sajian materi dengan pendekatan 
pemecahan masalah, elaborasi menjadi sub-sub masalah yang lebih 
sederhana identifikasi perbedaan, susun sub-sub masalah sehingga terjadi 
konetivitas, pilih strategi solusi, sedangkan kemampuan analisis sintesis 
peserta didik ditekan pada aspek mengidentifikasi variabel yang 
diketahui, ditanya, dan strategi pemecahan masalah dari lembar kerja 
                                                             
4
Al-Qur‟an Surah Al-Imran Ayat 64, Yayasan Penyelenggara Penerjemah dan Penafsir 
Al-Qur‟an, Al-Qur‟an dan Terjemahannya. Kementerian Agama RI, Jakarta,2012,hlm.72. 
5






Means Ends Analysis (MEA) merupakan variasi dari 
pembelajaran dengan pemacahan masalah.Means Ends Analysis (MEA) 
juga dapat diartikan cara atau suatu proses penyelesain suatu masalah 
yang mendorong untuk mengidentifikasi tujuan yang dicapai. Model 
pembelajaran Means Ends Analysis (MEA) lebih memfokuskan untuk 
membagi suatu permasalahan menjadi beberapa bagian tertentu dari 




Untuk mencapai tujuan yang diinginkan ( goal state) dibutuhkan 
beberapa tahapan, yaitu mengidentifikasi perbedaan antara kondisi saat ini 
(curret state) dengan tujuan yang diinginkan ( goal state), yaitu dengan 
cara menyusun sub tujuan (subgoals). Subtujuan (subgoals) adalah 
penengah dari keadaan awal dengan keadaan akhir dan menjadikan tujuan 
berada dijalur solusi. Dengan menggunakan subtujuan dapat 
mempermudah dalam menyelesaikan masalah karena subtujuan berada 
dipertengahan yaitu berada dikeadaan awal dan berada dikeadaan akhir 
dengan solusi yang memungkinkan untuk menghindari metode-metode 
yang tidak memungkinkan. Dari penjelasan diatas dapat dikatakan bahwa 
model pembelajaran Means Ends Analysis (MEA) merupakan suata cara 
penyelesain sebuah masalah yang menganalisis permesalahan dengan 
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 Nina Juniati,”Penerapan Model Pembelajaran Means Ends Analysis (MEA) dalam 
Setting Di Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa”. Jurnal Pendidikan Fisika, vol 2. No.3 
(oktober 2014).h.205. 
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 H.R Palupi, H.Suyitno, A. Prabowo, “ Keefektivan Model Pembelajaran Means Ends 
AnalysisPada Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Materi Segiempat”, Unnes Journal of 
Mathematics Education (UJME),5.2.206. 
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menggunakan penyerdahanaan masalah kemudian dengan menggurangi 
perbedaan antara keadaan awal (initial state) dan tujuan (goal state) yang 
di inginkan dengan cara pembetukan subtujuan (sub goals) sehingga 
mendapatkan dondisi saat ini (current state). Initial state adalah segala 
informansi yang terdapat didalam masalah yang dapat membantu 
menyelesaikan masalah .sedangkangoal state merupakanhasil akhir yang 
diinginkan sebagai salah satu solusi terhadap permasalahan. Current 
stateadalah sebuah informasi baru yang diperoleh dari hasil perbedaan 
antara keadaan awal (initial state) denga tujuan (goal state).
8
 
2. Langkah-langkah Model Pembelajaran Means Ends Analysis (MEA) 
Dari penjelasan modelpembelajaran Means Ends Analysis diatas 
terdapat beberapa langkah-langkah yaitu sebagai berikut : 
a. Identifikasi perbedaan keadaan awal (initial state) dan tujuan (goal 
state) pada tahap ini, peserta didik dituntut untuk mampu memahami 
setiap masalah sehinnga peserta didik dapat mengidentifikasi 
informasi-informasi yang terapat di dalam masalah tersebut, serta 
pemecahaan masalah yang akan di pecahkan dan kemudian 
menyimpulkan perbedaan dari kedua keandaa tersebut.  
b. Identifikasi keadaan sekarang (cutternt state) dan tujuan (goal state), 
pada tahap ini peserta didi dituntut harus memahami dan mengetahui 
konsep dasar fisika yang terdapat dimateri yang disampaikan 
sehingga peserta didik dapat mengidentifikasi perbedaan antara 
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keadaan sekarang yang merupakan hasil pereduksian dari tahap 
sebelumnya dan tujuan. 
c. Pembentukan subtujuan ( subgoals) 
Pada tahap ini peserta didik diharuskan untuk membuat  
subtujuan(subgoals) dalam menyelesaikan masalah agar peserta didik 
menjadi lebih fokus dalam memecahkan suatu permasalahan secara 
bertahap sehingga tujuanpun tercapai. 
d. Pemilihan Solusi 
Pada tahap kali ini setelah subtujuan (subgoals) terbentuk, peserta 
didik menyelesaikan permasalahannya disetiap subtujuan (subgoals) 
secara bertahap untuk mengurangi perbedaan tersebut sehingga 
tercapai tujuannya. 
Berdasarkan langkah-langkah model pembelajaran Means Ends 
Analysisdiatas , prosedur pembelajaran Means Ends Analysis (MEA) secara lebih 
rinci adalah sebagai berikut : 
1) Pendidik menyajikan materi atau masalah yang terkait; 
2) Peserta didik mengalami suatu masalah yang meliputi proses 
mengidentifikasi keadaan awal (initial state) dan tujuan (goal state) 
3) Peserta didik mengidentifikasi perbedaan-perbedaan antara keasaan 
awal (initial state)  dan tujuan (goal state) 
4) Peserta didik mengidentifikasi perbedaa tersebut sehingga terbentuk 
keadaan sekarang (cutternt state) 
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5) Peserta didik melakukan pereduksian perbedaan tersebut dengan cara 
membentuk subtujuan (subgoals) 
6) Peserta dididk menggunakan perbedaan keadaan sekarang (cutternt 
state) dengan tujuan (goal state) untuk menyeleksi prosedur yang di 
gunakan.  
7) Peserta didik mengulangi langkah tersebut dengan catatan bahwa 
keadaan sekarang (cutternt state) yang baru merupakan hasil 
perbedaan keadaan sekarang(current state) dan tujuan (goal state) dari 
langkah sebelumnya sehingga keadaan sekarang (current state) yang 
baru sama dengan tujuan (goal state).
9
 
3. Keunggulan Model Pembelajaran Means Ends Analysis (MEA) 
Model pembelajaran Means Ends Analysis(MEA) memiliki 
beberapa keunggulan yaitu sebagai berikut : 
a. Peserta didik dapat terbiasa memecahkan atau menyelesaikan soal – 
soal pemecah masalah. 
b. Peserta didik berpartisipasi lebih aktif dalam pembelajaran dan sering 
mengekspresikan idenya atau gagasannya. 
c. Peserta didik memiliki kesempatan lebih banyak dalam memanfaatkan 
pengetahuan dan keterampilan. 
d. Peserta didik dengan kemampuan rendah dapat merespon 
permasalahan dengan cara mereka sendiri. 
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e. Peserta didik memiliki pengalaman banyak untuk menentukan sesuatu 
dalam menjawab pertanyaan melalui diskusi kelompok. 
f. Model pembelajaran Means Ends Analysis (MEA) memudahkan 




C. Kemampuan Berpikir Kritis 
1. Pengertian Berpikir Kritis 
Pemahaman materi fisika memerlukan pemikiran dan penalaran 
sudaya dapat mengatasi permasalahan fisika. Penguasaan materi sain 
(fisika) juga di perlukan keterampilan berpikir dasar dan juga 
keterampilan kompleks , termasuk juga berpikir kritis.  
Mengajarkan dan mengembangkan kemampuan berpikir kritis 
dipandang sebagai sesuatu yang sangat penting untuk dikembangkan di 
sekolah agar peserta didik mampu dan terbiasa menghadapi segala 
permasalahan disekitar 
Berikut pengertian berpikir kritis menurut para ahli adalah sebagai 
berikut : 
a. Dimulai dari John Dewey yang dikutip dari jurnal MIPA oleh 
kartimi dkk. Menyatakan pendapat bahwa berpikir kritis merupakan 
proses berpikir secara aktif, dimana kita berpikir mengenai segala 
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 Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurukulum 2013, (Yogyakarta : 
Ar-Ruzz Media, 2014).hal.103 
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sesuatu untuk diri sendiri, membangkitkan pernyataan untuk diri 
sendiri, dan mencari informasi untuk diri sendiri. 
11
 
b. Menurut Robert H. Ennis, bahwa berpikir kritis adalah suatu proses 
berpikir reflektif yang berfokus untuk memutuskan apa yang 
diyankini untuk diperbuat. Hal ini berarti dalam berpiir kritis 




c. Menurut Richard Paul, berpikir merupakan suatu kemampuan dan 
disposisi untuk mengevaluasi secara kritis suatu kepercayaan atau 
keyakinan, asumsi apa yang menyadarinya dan atas pandangan 
hidup mana asumsi itu terletak.
13
 
d. Di dalam buku berpikir kritis sebuah penghantar Alec Fisher 
menyatakan bahwa berpikir kritis adalah aktivitas terampil, yang 
bisa dilakukan dengan lebih baik atau sebaliknya, dan pemikiran 
kritis yang baik akan memenuhi berbagai standar intelektual, seperti 
kejelasan, relevansi, kecukupan, koherensi, dan lain-lain. 
14
 
Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat di katakana bawa berpikir 
kritis merupakan proses berpikir secara aktif dan masuk akal mengenai suatu 
masalah untuk memperoleh cara penyelesaian yang logis sehingga dapat 
melakukan tindakan yang pengambilan keputusan dengan 
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mempertimbangkan ilmu pengetahuan agar dapat memberikan argumen atau 
alas an yang masuk akal dan bermakna.  Dimana kemampuan berpikir kritis 
juga merupakan kemampuan memecahkan masalah dengan mencari, 
menganalisis, dan mengevaluasi alasan-alasan yang terbaik dalam 
memecahkan masalah mata pelajaran. 
Model Discover Learning membuat peserta didikdituntut untuk 
belajar melalui pengalaman langsung berdasarkan masalah. Pembelajaran 
Berbasis Masalah merupakan inovasi dalam pembelajaran karena dalam 
Discover Learning kemampuan berpikir peserta didik sangat dioptimalkan 
melalui peroses kerja kelompok atau tim yang sistematis, sehingga siswa 
dapat memberdayakan, mengasah, menguji, dan mengembangkan 
kemampuan berpikirnya secara berkesinambungan. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa model pembelajaran berbasis masalah merupakan model 
pembelajaran yang didasarkan pada banyaknya permasalahan yang 
membutuhkan penyelidikan autentik yakni peyelidikan yang membutuhkan 
penyelesaian nyata dari permasalahan yang nyata. sedangkan peran guru 
padakurikulum 2013 dalam pembelajaran adalah mengajukan permasalahan 
nyata, memberikan dorongan, menyediakan bahan ajar dan fasilitas yang 
diperlukan peserta didik untuk memecahkan masalah serta memberikan 
dukungan dalam upaya meningkatkan berpikir dan perkembangan intelektual 
peserta didik. Proses pembelajaran menggunakan pendekatan sistematis untuk 
memecahkan masalah atau menghadapi kehidupan sehari-hari. 
25 
 
Jadi berpikir kritis merupakan perwujudan prilaku belajar terutama 
yang berkaitan dengan pemecahan masalah. Pada umumnya peserta didik 
yangb berpikir kritis akan mengunakan prinsip-prinsip dan dasar-dasar 
pengertian dalam menjawab pertanyaan “bagaimana” (how) dan mengapa 
(why). Dalam berpikir kritis peserta didik dituntut menggunakan simpulan-
simpulan, dan bahkan juga menciptakan hukum-hukum (kaidah teoritis) dan 
ramlan-ramalan.Dalam berpi kritis peserta didik dituntut menggunakan 
strategi kognitif tertentu yang tepat untuk menguji keandalan gagasan 
pemecahan masalah dan mengatasi kesalahan atau kekurangan.
15
Para ahli 
psikologi dan pendidikan semakin menyadari bahwa peserta didik di sekolah 
tidak hanya harus mengingat atau menyerap secara pasif bebrbagai informasi 
baru, melainkan mereka perlu berbuat lebih banyak dan belajar bagaimana 
berpikir kritis, peserta didik harus memiliki kesadaran akandirinya dan 
lingkungannya.Oleh karena itu, pendidikan di sekolah haruslah mampu 
membangun kesadaran kritis peserta didik. 
Dalam bahasa taksonomi bloom berpikir kritis diartikan sebagai 
kemampuan yang intelektual, yaitu kemampuan untuk menganalisis dan 
mengevaluasi.Hal ini bloom mengatakan bahwa berpikir kritis dapat di 
pandang sebagai landasan untuk berpikir. Sehingga berpikir kritis memiliki 
cirri-ciri sebagai berikut ini, yaitu : 
a. Mengenal masalah. 
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b. Medapatkan cara-cara yang dapat di gunakan untuk memecahkan 
maslah tersebut. 
c. Mengumpulkan dan menyusun informasi yang dibutuhkan. 
d. Menganalisis pendapat-pendapat dan nilai-nilai yang tidak di nyatakan. 
e. Memahami dan menggunakan bahasa yang tepat dan jelas. 
f. Menganalisis data. 
g. Menilai fakta dan mengevaluasi pernyataan-pernyataan. 
h. Mengenal adanya hubungan yang logis atara masalah-masalah. 
i. Menarik kesimpulan dan kesamaan yang di perlukan. 
j. Menguji setiap kesamaan dan kesimpulan yang seseorang ambil. 
k. Menyusun kembali pola-pola keyakinan seseorang berdasarkan 
pengalaman yang jauh lebih luas 
Membuat penilaian yang tepat tentang hal-haldan kualitas-kualitas 
tertentu dalam kehidupan sehari-hari.Peserta didik dapat berpikir kritis 
apabila peserta didik itu sendiri mampu memecahkan suatu masalah dengan 
hasil pemikirannya yang logis dan di dukung juga dengan sumber-sumber 
yang relevan terhadap masalah tersebut. 
Benyamin Bloom, mengklarifikasikan kemampuan hasil belajar ke 
dalam tiga ranah, yaitu ranah kognitif, ranah afektif dan ranah psikomotorik. 
Ke tiga tingkatan itu dikenal dengan istilah Bloom’s Taxonomy(Taksonomi 
Bloom).
16
 Berikut ini adalah tingkatan-tingkatan ranah kognitif meliputi 
kemampuan pengembangan keterampilan intelektual ( knowledge ) yaitu : 
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1. Pengetahuan (C1), mencakup ingatan akan hal-hal yang pernah di pelajari 
dan disimpan dalam ingatan. Hal-hal itu dapat meliputi fakta, kaidah dan 
prinsip, serta metode yang diketahui. Pengetahuan yang di simpan dalam 
ingatan, digali pada saat dibutuhkan melalui bentuk ingatan mengingat 
(recall) atau mengenal kembali (recognition). 
2. Pemahaman (C2) mencangkup kemampuan untuk mengkonstruk makna 
dan arti dari bahan yang di pelajari.Adanya dalam menguraikan isi pokok 
suatu bacaan; mengubah data yang disajikan dalam bentuk tertentu ke 
bentuk lain, seperti rumus fisika ke dalam bentuk kata-kata; membuat 
perkiraan tentang kecenderungan yang nampak dalam data tertentu, seperti 
dalam grafik. 
3. Aplikasi (C3), Mencangkup penggunaan suatu prosedur, guna 
menyelesaikan masalah atau mengerjakan tugas. Adanya kemampuan 
dinyatakan dalam aplikasi suatu rumus pada persoalan yang belum di 
hadapi atau aplikasi suatu metode kerja pada pemecahan problem baru. 
4. Analisis (C4), menguraikan suatau permasalahan atau objek ke unsure-
unsurnya dan menentukan bagaimana saling keterkaitan antara unsur-unur 
tersebut. Hal ini mencangkup kemampuan untuk merinci suatu kesatuan ke 
adalam bagian-bagian, sehingga struktur keseluruhan atau organisasinya 
dapat di pahami dengan baik. 
5. Sintesis (C5), mencakup kemampuan untuk membentuk suatu kesatuan 
atau pola baru. Bagian-bagian yang dihubungkan satu sama lain, sehingga 
terciptakan suatu bentuk baru. Adapun kemampuan ini dinyatakan dalam 
28 
 
membuat suatu rencana seperti penyusunan materi pelajaran atau proposal 
penelitian ilmiah. 
6. Evaluasi (C6), mencakup suatu pertimbangan berdasarkan kriteria dan 
standar yang ada, mencakup suatu kemampuan untuk membentuk 
pendapat mengenai sesuaru atau beberapa hal, bersama dengan 
pertanggung jawaban pendapat itu, yang berdasarkan criteria tertentu.
17
 
2. Indikator Kemampuan Berpikir Kritis 
Ennie mengatakan bahwa kemampuan dan keterampilan berpikir kritis 
memiliki petunjuk  yang terdiri dari beberapa indikator yang dapat di lihat pada 
tabel berikut ini: 
Tabel 2.1 Indikator Kemampuan Berpikir Kritis
18
 
No  Keterampilan 
Berpikir Kritis 









 Memfokuskan pertanayan 
 Menganalisis argument 








kriteria suatau sumber 
apakah dapat di percaya 
atau tidak 






 Membuat dedukasi dan 
mempertimbangkan hasil 
dedukasi 
 Membuat dedukasi dan 
 C4 
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 Membuat dan menentukan 






 Mengidentifikasi istilah 
dan mempertimbangkan 
keputusan  
 Mengidentifikasi asumsi 
 C5 
5. Strategi dan 
taktik (strategy 
and tactics) 
 Menentukan suatu tindakan 




D. Materi Pembelajaran 
Gerak Lurus  
Dalam aktivitas sehari-hari tidak pernah lepas dari gerak.Menulis, 
berjalan, olahraga, bersepeda, dan aktivitas lainnya tidak lepas dari 
gerak.Suatu benda dikatakan bergerak jika terjadi perubahan kedudukan dari 
acuan tertentu.Gerak suatu benda dipengaruhi oleh acuannya. Benda yang 
dianggap bergerak oleh suatu acuan tertentu, belum tentu bergerak oleh acuan 
yang lain. Sebuah benda dikatakan bergerak lurus, jika lintasannya berbentuk 
garis lurus.Sebagai contoh buah apel yang jatuh dari pohonnya, mobil yang 
berjalan pada lintasan lurus, dan setiap objek yang bergerak pada lintasan 
lurus.
19
 Didalam Al-Quran juga telah menyinggung tentang gerak dalam Q.S 
An-Naml ayat 88, yaitu sebagai berikut : 
            
 
Artinya: “Dan kamu lihat gunung-gunung itu, kamu sangka dia tetap di 
tempatnya, padahal ia berjalan sebagai jalannya awan. 
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(Begitulah) perbuatan Allah yang membuat dengan kokoh tiap-tiap 
sesuatu; sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu 
kerjakan”. (Q.S An.Naml ayat :88) 
 
Dari ayat tersebut dapat diketahui bahwa, Dan kamu lihat gunung-
gunung itu, kamu sangka dia tetap ditempatnya dan kuat berdiri.“ padahal ia 
berjalan sebagai jalannya awa,‟ gunung-gunung itu ternyata  berjalan dengan 
cepat seperti kecepatan awan. Al- Imran Fakhr berkata “ Bentuk anggapan 
mereka itu adalah sesungguhnya gunung-gunung tersebut merupakan benda 
keras (mati). Dan segala benda yang bentuknya besar itu apabila bergerak 
dengan cepat melintasi jalan yang satu, maka orang yang melihatnya akan 
beranggapan bahwa gunung-gunung itu tidaklah bergerak (berhenti). Padahal 
gunung-gunung itu berjalan dengan sangat cepat.
20
pada ayat tersebut 
menjelaskan bahwa konsep gerak merukan perubahan kedudkan suatu benda 
terhadap titik acuan. 
21
 
Suatu bendadikatakan bergerak apabilabendatersebutberpindah 
kedudukan pada bendalainnyabaikpadaperubahanyang mendekatataupunyang 
menjauh.Secara sederhanagerakdapatberartiperpindahan 
posisi.Adapunfaktoryang mempengaruhi bendabergerakialahluas 
area,bentukbenda,beratbenda,kondisibendayangdilalui.Selain pengertian gerak 
diatas, kita bisa pahami pengertian lain  tentang  gerak menurutparaahli, 
berikutpenjelasannyasecarasederhana. Gerakmerupakansuatu 
perubahankedudukan terhadapsuatutitik acuan atautitik yang 
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atautempatsuatubenda dimanabenda tersebutbergerak terhadaptitik acuan atau 
titik asalnya.Berdasarkan pernyataandiatas, dapatdisimpulkan gerak 
merupakansuatu perubahan keadaanatau tempat dari suatu benda pada titik 
keseimbangan awal. 
Untuk menerangkan gerakdari sebuah  partikel, terlebih dahulu 
memulai denganbesaranfisikkecepatandanpercepatan.Keduabesaran 
tersebutmempunyai definisisederhanadalamfisika 
tetapidefinisitersebuttidaklah samadan sedikit berbeda.Bagian  
yangpentingdaribagaimanaseorangahlifisikamendefinisikan kecepatan dan 
percepatan adalah bahwa kedua besaran tersebut adalah vektor (memiliki 
arah).
22 
a. Jarak dan Perpindahan 
 Jarak adalah panjang lintasan yang ditempu dalah selang waktu tertentu. 
Jarak merupakan besaran sklar yang tidak tergantung pada arah.  
 perpindahan adalah perubahan kedudukan atau posisi dalam selang 
waktu tertentu. Perpindahan dihitung dari kedudukan awal dan 
kedudukan akhir atau perpindahan merupakan jarak terdekat dari 
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Gambar 2.1 Ilustrasi Jarak dan Perpindahan. 
Besarnya jarak yang diukur dari titik awal menuju titik akhir 
(perubahan posisi dari titik A ke titik B) disebut perpindahan.
24
Sedangkan, 
panjang lintasan yang ditempuh selama bergerak disebut jarak. 
 
 
b. Kelajuan dan Kecepatan 
 Dalam fisika, kelajuan dan kecepatan merupakan dua hal yang 
berbeda.Kelajuan merupakan besaran skalar yang memiliki nilai tidak 
memiliki arah, sedangkan kecepatan merupakan besaran vektor yang 
memiliki nikai dan arah.Kelajuan dan kecepatan dinyatakan dalam satuan 
kilometer/jam, mil/jam, dan meter/sekon.Dalam SI (standar 
internasional) satuan laju dan kecepatan adalah meter/sekon (m/s). 
 Kelajuan dapat dihitung dari jarak atau panjang lintasan yang 
ditempuh dibagi waktu tempuh sementara itu, kecepatan dihitung dari 
perpindahan (perubahan kedudukan) dibagi waktu tempuh.
25
 
Kecepatan adalahperpindahan(jarak dariposisi/titikawalkeposisi/titik 
akhir) dibagidengan waktu totalyangdiperlukan. 
Kecepatan dapat dirumuskan sebagai berikut: 
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v = kecepatan (m/s)  
s = perpindahan (m)  




1) Kelajuan Rata-rata dan Kecepatan Sesaat. 
Kelajuan rata-rata dihitung dari total jarak yang ditempuh 
dibagi total waktu yang diperlukan untuk menempuh jarak tersebut. 
Kelajuan rata-rata dapat dirumuskan sebagaiberikut : 
Kelajuan Rata-rata = 
                       





kelajuan rata-rata (m/s) 






Kelajuan sesaat adalah total jarak yang ditempuh suatu benda 
pada selang waktu yang sangat pendek. Sementara itu, kecepatan 
sesaat adalah total perpindahan yang ditempuh suatu benda pada 
selang waktu yang sangat pendek. Sementara itu, kecepatan sesaat 
adalah total perpindahan yang ditempuh suatu benda pada selang 
waktu yang sangat pendek. Karena kecepatan sesaat terjadi pada 





2) Gerak Lurus Beraturan (GLB) 
Pada arena MotoGP, suatu saat para pembalap akan melewati 
lintasan yang lurus. Gerak para pembalap saat melewati garis lurus 
dalam selang waktu tertentu, maka para pembalap bergerak dengan 
kecepatan tetap.Gerak pembalap ini disebut gerak lurus beraturan atau 
GLB.Jadi, gerak lurus beraturan (GLB) adalah gerak benda pada 
lintasan lurus dengan kecepatan tetap pada selang waktu tertentu. 
 
Gambar 2.2 Grafik hubungan jarak (s) dan waktu (t) pada GLB Grafik 
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hubungan antara jarak dan waktu berupa garis lurus dengan 
kemiringan tertentu.Kemiringan garis (gardien garis) menyatakan 
kelajuan gerak benda. Dari grafik dapat dicari rumus kelajuan dalam 
selang waktu t0 sampai t1, sebagai berikut : 
  
     
     
 
Sedangkan untuk selang waktu dari sampai t, kecepatan 
dirumuskan:   
     
    
 
dengan st-s0=∆s dan t0, maka: 





v = kelajuan (m/s) 
s0= jarak pada saat t = 0 s (m) 
s1= jarak setelah menempuh waktu 1 s (m) 
st= jarak setelah menempuh waktu t s (m) 




Gambar 2.3 Grafik hubungan antara kelajuan (v) dengan 
waktu (t) pada GLB 
Selain grafik hubungan antara jarak dan waktu, didapat grafik 
hubungan antara kelajuan (v) dengan waktu (t).Gambar diatas tampak 
bahwa grafik hubungan kelajuan dengan waktu berupa garis lurus 
mendatar. Dari grafik tersebut dapat dilihat bahwa kelajuan pada 
setiap saat adalah sama atau konstan. Sementara, jarak pada selang 
waktu ditunjukan oleh luas  daerah yangdiarsir. 
s = v (t-t0) 
untuk t0 = 0, maka : 
s = v.t 
untuk mencari jarak akhir (st), dapat menggunakan persamaan : st = 
s0+vt 
c. Percepatan  
Ketika kecepatan suatu benda berubah, suatu benda dikatakan 
mengalami percepatan. Untuk gerakan sepanjang sumbu, percepatan 
rata-rataselama interval waktu tertentu ∆t adalah: 
ɑαvg 
     
     
 
   
   
(1.1) 
Dimana  benda  memiliki  kecepatan  pada  dan  pada  . percepatan 
sesaat (atau percepatan) saja adalah turunan dari kecepatan terhadap 
waktu : 
α 
   




Percepatan suatu benda pada suatu saat adalah tingkat dimana 
kecepatannya berubah pada saat itu. Secara grafis, percepatan pada 
suatu titik adalah kemiringan kurva v(t) pada titik tersebut. Persamaan 
1.1 dan persamaan 1.2 menghasilkan: 
α 
   
   
 
 
   
 
   
   
  
   
   
 
Percepatan suatu benda pada suatu saat adalah turunan kedua dari 
fungsi posisi x(t) terhadap waktu. Satuan yang umum untuk percepatan 






Percepatan adalah laju perubahan kecepatan terhadap waktu. 
Dalam kehidupan tubuh selalu berpindah dari satu tempat ketempat 
yang lain. Saat berpindah dari satu tempat ke tempat yang lain, tubuh 
mempunyai kecepatan tertentu. Misalnya, saat bersepeda berjalan 
dengan kecepatan tertentu, bisa berjalan lambat, cepat, atau terkadang 
lambat terkadang cepat.Jika  berjalan semakin lama semakin cepat, 
berarti mengalami percepatan. Sementara jika berjalan semakin lama 
semakin lambat, berarti mengalami perlambatan.
29
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Gambar 2.4 Sepeda yang Bergerak Menuruni Bukit (dipercepat) 
 
Gambar 2.5 Sepeda yang Menaiki Bukit (diperlambat) 
Perlambatan dan percepatan pada intinya adalah sama, yaitu 
menunjukan perubahan kecepatan setiap waktu. Perbedaan antara 
percepatan dan perlambatan terletak pada arahnya.Arah perlambatan 
berlawanan dengan arah percepatan. Percepatan rata- rata dirumuskan 










∆v = perubahan kecepatan (m/s) 
 
∆t = perubahan waktu (s) 
Percepatan merupakan besaran vektor.Percepatan dapat bernilai 
positif (+a) dan bernilai negatif (-a) tergantung pada arah perpindahan 
dari gerak tersebut.Percepatan yang bernilai negatif terjadi 
perlambatan dan percepatan yang bernilai positif terjadi percepatan. 
1) Gerak Lurus Berubah Beraturan (GLBB) 
Jika pada suatu benda percepatan dan perlambatan pada 
selang waktu tertentu konstan, maka benda tersebut dikatakan 
bergerak lurus berubah beraturan (GLBB).Jadi, gerak lurus 
berubah beraturan adalah gerak benda pada lintasan lurus dengan 
percepatan tetap pada selang waktu tertentu.Dalam banyak tipe 
gerak, percepatan nilainya bisa konstan atau mendekati 
konstan.Misalnya ketika kita mempercepat laju mobil dengan 
kecepatan yang mendekati konstan ketika lampu lalu lintas berubah 
dari merah ke hijau. Ketika kemudian kita mengerem mobil untuk 
berhenti, percepatan ( atau perlambatan ) mungkin juga akan 
mendekati konstan. Kasus ini sangat umum sehingga diturunkan 
persamaan. Ketika percepatan konstan, percepatan rata-rata dan 
percepatan sesaat sama. 
ɑ=ɑɑvg 
    
   
 
Dimana v0 adalah kecepatan pada saat t = 0 dan v adalah 
kecepatan pada saat t setelahnya. 
40 
 
v = v0 + ɑ.t 
Pertanyaan diatas mensyaratkan untuk t = 0. 
 
Gambar 2.6 Grafik Hubungan antara kelajuan (v) dengan waktu 
(t) pada GLBB 
Grafik diatas merupakan grafik hubungan kelajuan dan 
waktu yang berupa garis lurus dengan kemiringan 
tertentu.Kemiringan grafik atau gradien menunjukan percepatan. 
Berikut cara mencari gradien garis: 
Gradien  =
     
     
=
     
    
 
Dari persamaan tersebut, percepatan benda setelah t s adalah :
     
    
 
Jika t0 = 0, maka percepatan benda dapat dicari dengan persamaan: 
ɑ = 




ɑ= percepatan benda (m/s2) 
Vt = kelajuan pada saat t (m/s) 
v0 = kelajuan awal benda (m/s) 
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Dari persamaan percepatan tersebut, kelajuan benda pada saat t 
dapat dicari dengan persamaan : 
vt = v0 + ɑ.t 
Sementara itu, jarak benda ditunjukan oleh daerah dibawah garis 
(daerah yang diarsir ). Berikut cara mencari jarak benda dengan 
menghitung luar daerah yang diarsi : 
L.0At = (v0 x t)+
1
/2(vt-v0)xt 
Jadi jarak yang ditempuh benda pada GLBB dapat dinyatakan 




Dengan mensubtitusikan nilai vt = v0 + ɑ.t, didapat persamaan 










Dari definisi jarak (s=st-s0), dapat mendapat jarak yang 






st = jarak benda pada saat t (m) 
s0 = jarak benda semula (m) 
v0 = kelajuan benda (m/s) 
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t =  waktu (s) 
ɑ = percepatan (m/s2) 
dari persamaan vt = v0 + ɑt, mendapat nilai  
  
     
 
 























E. Penelitian Yang Relevan 
Dalam penelitian ini penulis mengambil referensi dari beberapa penelitian 
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(2014). 
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Kelas X Pada Materi Gelombang”, Program Study Pendidikan Fisika, 
FTK IAIN Raden Intan Lampung. 
F. Kerangka Teoritik 
Berdasarkan latar belakang dan landasan teori yang telah dijelaskan, 
dalam penelitian yang akan dilakukan terdapat hubungan antara variabel 
terikat dan variabel bebas. Dalam penelitian ini peneliti bertujuan untuk 
melihat efektifitas model pembelajaran Means Ends Analysis ( MEA). Dari 
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model pembelajaran tersebut apakah efektif terhadap kemampuan berpikir 
kritis peserta didik di kelas X SMA Negeri 8 Bandar Lampung Tahun ajaran 
2018/2019. Adapun bagan kerangkateoritik dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
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G. Hipotesis  
Hipotesis adalah prediksi mengenai kemungkinan hasil dari suatu 
penelitian.Hipotesis memiliki sifat yang sementara tehadap permasalahn yang 
di tunjukan dalam sebuah penelitian.Hipotesis juga belum tentu kebenarannya, 
benar atau tidaknya suatu hipotesis dapat dilihat dari hasil pengujian dari data 
empiris dan permasalahan yang perlu diuji kebenarannya melalui analisis.
31
 
Dalam penelitian ini terdapat dua hipotesis yaitu sebagai berikut : 
1. Hipotesis Statistik 
Hipotesis Statistik , yaitu merupakan pernyataan statistik tentang paremter 
populasi.
32
 Adapun Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. H0 :μ1 = μ2 : Tidak ada pengaruh model pembelajaran Mens Ends 
Analysis (MEA)terhadap kemampuan brpikir kritis peserta didik. 
Ha:μ1≠ μ2 : Ada pengaruh model pembelajaran Mens Ends Analysis  ( 
MEA) terhadap kemampuan berpiir kritis peserta didik. 
Keterangan : 
μ1= Model pembelajaran Means Ends Analysis (MEA) 
μ2= Kemampuan berpikir kritis  
Jadi hipotesis dalam penelitian ini adalah terdapat pengaruh 
efektivitas model pembelajaran Maens Ends Analysis (MEA) terhadap 
kemampuan berpikir kritis peserta didik dapat dihitung menggunakan 
effect size. 
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2. Hipotesis Penelitian  
Berdasarkan dari kerangka teoritik, Hipotesis penelitian ini adalah 
terdapat pengaruh model pembelajaran Means Ends Analysis (MEA) 
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